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Penutup

Kita telah sampai di ujung buku, tetapi bukan di ujung belajar. Pewarnaan
nabati adalah bidang yang paling baik dipahami dengan dua tangan
sekaligus: satu tangan memegang kain, satu tangan memegang catatan. Jika
hanya memegang kain, kita mudah mengatakan “warna ini berhasil” atau
“warna ini gagal” tanpa tahu sebabnya. Jika hanya memegang teori, kita
dapat memahami molekul tetapi belum tentu mampu membuat wastra yang
indah, nyaman, dan tahan pakai. Buku ini mengajak keduanya bertemu.

Pada awal perjalanan, kita melihat bahwa warna bukan sekadar sesuatu yang
“ada” pada benda. Warna adalah hasil pertemuan antara cahaya, molekul,
dan mata. Dalam kimia warna, molekul tertentu menyerap sebagian cahaya
tampak dan membiarkan bagian lain sampai ke mata kita. Bagian yang
sampai itulah yang kita alami sebagai warna. Gagasan ini penting karena
menjelaskan mengapa perubahan kecil pada molekul atau lingkungannya
dapat mengubah warna. Misalnya, antosianin pada bunga telang dapat
tampak biru, ungu, atau kemerahan ketika pH berubah, karena bentuk
kimianya berubah dalam larutan. Prinsip umum bahwa struktur molekul
memengaruhi penyerapan cahaya merupakan dasar kimia warna modern
(Christie, 2001).

Dari sana, kita mempelajari bahwa pewarna nabati bukan satu jenis zat saja.
Di dalam dunia tumbuhan ada banyak keluarga senyawa pemberi warna:
flavonoid, antosianin, tanin, kuinon, karotenoid, klorofil, dan indigoid.
Masing-masing memiliki watak. Ada yang peka terhadap cahaya, ada yang
mudah berubah oleh pH, ada yang lebih kuat jika dibantu logam mordant,
dan ada yang memerlukan reaksi reduksi-oksidasi seperti indigo. Dalam
sejarah tekstil, keragaman sumber dan teknik pewarna alami sangat luas,
dari akar, kulit kayu, daun, bunga, buah, biji, hingga proses fermentasi dan
ekstraksi yang berkembang di banyak budaya (Cardon, 2007).

Namun pewarna saja tidak cukup. Warna harus bertemu dengan serat. Serat
selulosa seperti katun, linen, dan rayon memiliki banyak gugus hidroksil,
yaitu bagian molekul yang mengandung oksigen dan hidrogen serta mudah
berinteraksi dengan air. Serat protein seperti sutra dan wol memiliki gugus
kimia lain dari asam amino penyusunnya. Karena struktur serat berbeda,
cara zat warna menempel juga berbeda. Inilah sebabnya resep yang bagus
untuk sutra belum tentu sama hasilnya pada katun. Dalam pewarnaan tekstil,
hasil akhir selalu dipengaruhi oleh hubungan antara zat warna, serat, bahan
bantu, air, suhu, waktu, dan cara kerja prosesnya (Broadbent, 2001).
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Kita juga belajar bahwa mordant bukan sihir dan bukan sekadar “pengunci”
dalam arti lem. Mordant adalah bahan yang dapat membantu membentuk
hubungan kimia atau fisik antara zat warna dan serat. Tawas, besi, kalsium,
dan tanin dapat mengubah kekuatan ikatan sekaligus mengubah arah warna.
Contohnya, bahan kaya tanin seperti tingi, jambal, atau ketapang dapat
memberi warna cokelat sampai kelabu, terutama bila bertemu garam besi.
Perubahan itu terjadi karena ion besi dapat membentuk kompleks berwarna
gelap dengan senyawa fenolik seperti tanin. Tetapi manfaat mordant selalu
harus dibaca bersama risikonya: takaran berlebihan dapat membuat kain
terasa kasar, warna terlalu kusam, atau limbah menjadi lebih sulit dikelola.

Satu pelajaran besar dari buku ini adalah bahwa pewarnaan nabati tidak bisa
dipisahkan dari keadaan larutan. Larutan berarti campuran ketika suatu zat
tersebar cukup merata dalam cairan, misalnya ekstrak secang dalam air
panas. Di dalam larutan itu, pH, mineral air, garam, suhu, dan waktu ikut
bekerja. Air sumur yang kaya mineral dapat memberi hasil berbeda dari air
hujan atau air ledeng. Ekstrak yang direbus terlalu lama dapat berubah arah
warna atau kehilangan sebagian senyawa yang sensitif terhadap panas. Kain
yang tidak dicuci awal dapat menolak warna karena masih mengandung
minyak, kanji, lilin, atau sisa proses pabrik.

Karena itu, resep pewarnaan yang baik bukan hanya daftar bahan. Resep
yang baik adalah catatan proses. la mencatat berat kain, jenis serat, berat
bahan tanaman, volume air, suhu, lama ekstraksi, pH, jenis mordant, urutan
proses, lama pencelupan, cara pembilasan, dan hasil uji. Dengan catatan
seperti ini, pengalaman berubah menjadi pengetahuan. Tanpa catatan,
keberhasilan sulit diulang dan kegagalan sulit diperbaiki.

Kita juga menempatkan pewarna nabati dalam pertanyaan yang lebih luas:
apakah ia lebih berkelanjutan? Jawabannya harus hati-hati. Berkelanjutan
berarti suatu praktik dapat terus dilakukan tanpa merusak dasar kehidupan
yang menopangnya: tanah, air, tumbuhan, manusia, dan pengetahuan lokal.
Pewarna dari tumbuhan tidak otomatis berkelanjutan hanya karena berasal
dari alam. Jika tanaman dipanen berlebihan, air boros, mordant dibuang
sembarangan, atau pengetahuan komunitas diambil tanpa penghormatan,
maka praktik itu tetap bermasalah. Sebaliknya, pewarna nabati dapat
menjadi bagian dari kerja tekstil yang lebih ramah bumi bila bahan dipilih
secara etis, limbah dikelola, larutan dipakai ulang, ampas dikomposkan
dengan benar, dan proses diuji agar tidak membuang bahan karena banyak
percobaan gagal. Kajian tentang pewarna alami modern juga menekankan
bahwa peluangnya harus dilihat bersama isu teknis, ekonomi, keselamatan,
dan lingkungan, bukan hanya asal alaminya (Bechtold & Mussak, 2009).
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Jalur belajar berikutnya sebaiknya dimulai dari yang kecil, terukur, dan
berulang. Pilih satu kain, misalnya katun putih yang sudah melalui scouring.
Pilih satu bahan pewarna lokal, misalnya kulit bawang, secang, daun
mangga, atau ketapang. Buat tiga sampel kecil dengan kondisi berbeda:
tanpa mordant, dengan tawas, dan dengan besi dosis rendah. Amati warna
basah, warna kering, hasil setelah dicuci, dan perubahan setelah dijemur.
Dari satu percobaan sederhana ini, Anda sudah melatih hampir semua
prinsip buku: ekstraksi, serat, mordant, pH, waktu, pencatatan, dan uji
ketahanan.

Setelah itu, bangun perpustakaan sampel. Perpustakaan sampel adalah
kumpulan potongan kain kecil yang diberi label lengkap. Ia seperti kamus
warna pribadi. Satu lembar sampel mungkin tertulis: “katun, secang 1:10,
rebus 60 menit, tawas 10% dari berat kain, celup panas 45 menit, pH sekitar
netral, hasil merah muda jingga.” Sampel lain mungkin memakai secang
yang sama tetapi ditambah sedikit basa, lalu warnanya bergeser. Dengan
cara ini, palet warna tidak hanya berada dalam ingatan, tetapi menjadi arsip
yang dapat disentuh dan dibandingkan.

Jika Anda ingin melangkah ke karya wastra, jangan langsung mulai dari kain
besar. Buat sampel motif terlebih dahulu. Cobalah ikat kecil, jumputan,
lipatan, cap, rintang lilin, atau sapuan kuas dengan tinta nabati. Perhatikan
bahwa pewarna kain dan tinta tidak memiliki kebutuhan yang sama. Pewarna
celup perlu masuk ke serat secara merata. Tinta perlu memiliki kekentalan,
daya rekat, dan jejak visual yang sesuai di permukaan. Ekstrak yang bagus
untuk celup belum tentu bagus untuk cap, kecuali dibantu pengental atau
pengikat yang tepat.

Di tahap lebih lanjut, belajarlah membaca kegagalan dengan tenang. Warna
pucat bukan tanda Anda tidak berbakat; mungkin ekstrak terlalu encer, kain
belum siap, atau suhu kurang sesuai. Warna belang bukan selalu kesalahan
estetika; mungkin kain tidak cukup terendam, pengadukan kurang, atau ada
sisa minyak pada serat. Warna yang cepat luntur mungkin menunjukkan
ikatan zat warna-serat lemah, pilihan mordant kurang cocok, atau
pembilasan awal belum stabil. Dalam kerja pewarnaan, kegagalan yang
dicatat dengan baik sering lebih berharga daripada keberhasilan yang tidak
diketahui sebabnya.

Akhirnya, ingatlah bahwa wastra bukan hanya objek kimia. Ia adalah benda
budaya. Ketika memakai bahan lokal, motif lokal, atau teknik yang
diwariskan oleh komunitas tertentu, kita perlu bekerja dengan hormat.
Hormat berarti mau belajar asal-usulnya, menyebut sumber pengetahuan,
tidak mengklaim sembarangan, dan tidak mengambil secara merusak. Kimia
membantu kita memahami proses, tetapi etika membantu kita menempatkan
proses itu dalam kehidupan bersama.
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Jika ada satu kalimat yang layak dibawa dari buku ini, mungkin inilah: warna
yang baik lahir dari hubungan yang baik. Hubungan antara molekul dan
cahaya. Hubungan antara zat warna dan serat. Hubungan antara tangan
pembuat dan catatannya. Hubungan antara studio dan bumi. Hubungan
antara karya baru dan pengetahuan lama.

Mulailah dari satu panci kecil, satu kain kecil, satu tanaman yang mudah
didapat, dan satu catatan yang rapi. Dari sana, warna akan menjadi guru
yang sabar.
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